BAB |V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. TEMUAN AWAL

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukterdapat
masalah dalam sistem pembelajaran di kelas Vit k&tidakbiasaan siswa
untuk mencantumkan satuan besaran fisika yanppaederta kesalahan siswa
dalam melakukan konversi satuan. Hal tersebut rdesgah satu penyebab
kegagalan siswa dalam menyelesaikan soal-soaafiskg dijadikan sebagai
salah satu parameter hasil belajar.

Sebelum pelaksanaan tindakan pembiasaan penggusaaran
berbasis sistem internasional (Sl), telah dilakkanges untuk materi pokok
suhu termasuk pada kelas VII E. Dari tes tersatapat ditunjukan oleh tabel
4.1.

Tabel 4.1 Hasil belajar kognitif siswa pada pra siklus.

Hasil belajar siswa Nilai
Jumlah siswa tuntas belajar 15
Jumlah siswa tidak tuntas belajar 28
Rata-rata nilai siswa 53,17
Persentase ketuntasan 35%

Nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa pemahasisava tentang
pokok bahasan suhu masih rendah. Salah satu pdmyebadalah kurangnya
perhatian siswa terhadap besaran dan satuan befsikan yang terlibat.
Hanya sedikit siswa yang memperhatikan besarampdagkonversian satuan
yang dibutuhkan. Rendahnya nilai tes juga diselbaldteh kesalahan siswa
dalam mengambil informasi mengenai besaran dari, sddbatnya siswa
memberikan jawaban yang salah.

Hasil belajar di atas belum menunjukan hasil belgada aspek
psikomotorik dan afektif. Berdasarkan informasiidaru IPA kelas VIl E,

rata-rata hasil belajar pada aspek psikomotor tktibmenunjukan nilai 55.
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B. DESKRIPSI HASIL PENELITIAN
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di MTsN Idehkelas VII E
pada materi pokok pengukuran dengan beberapa KengieDasar yang
dijabarkan dalam beberapa indikator keberhasilantu yamelakukan
pengukuran dasar secara teliti dengan menggunddiankar yang sesuai dan
sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Bampetensi Dasar ini,
maka penelitian tindakan kelas dapat dicapai derlyen siklus penelitian.
Penjelasan pelaksanaan hasil penelitian adalalyaeterikut:
1. PELAKSANAAN TINDAKAN SIKLUS |
Pelaksanaan pembiasaan penggunaan satuan berlstes s
internasional pada siklus | dilaksanakan dengan olpolbahasan
pengukuran dengan satuan baku dan tidak baku. Adgamjelasan
pelaksanaan tindakan pada siklus | akan dijelaskdam empat tahap
yaitu sebagai berikut:
a) Perencanaan
Perencanaan pada siklus | meliputi kegiatan seltsygiut:
1) Dokumentasi yang meliputi daftar nama dan daftii kielas VII
E.
2) Menyusun RPP sesuai Kompetensi Dasar mendesknipkikasep
pengukuran dalam kehidupan sehari-hari.
3) Mendiskusikan RPP , lembar observasi, lembar tesissil dan
lembar kerja siswa (LKS) dengan guru.
4) Menyiapkan lembar observasi penelitian untuk sigmgymeliputi
lembar observasi aktivitas afektif dan aktivitag&psiotorik.
5) Menyiapkan tes isian untuk mengevaluasi hasil pésydran.
6) Menyiapkan LKS terstruktur untuk membiasakan siswa

menggunakan satuan berbasis sistem internasional.

b) Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan siklus | dilakukan pada hamig,
tanggal 24 November 2009 pukul 08.35 WIB sampaigdan09.55
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WIB. Pembelajaran dilakukan di ruang laboratoriuPAI|IMTsN
Kendal. Sebelum pelaksanaan tindakan siklus | dimubeneliti
bersama guru menyiapkan alat dan bahan yang dikanuldalam
kegiatan praktikum yang akan dilakukan. Persiapangydilakukan
berupa menyiapkan penggaris panjang dan penggandeg yang
dibawa oleh masing-masing siswa serta menata faaogatorium.

Pada kegiatan pendahuluan ini guru melakukan bphera
kegiatan diantaranya; memberikan motivasi dan apers
menjelaskan tujuan pembelajaran dan memberikanaar&legiatan
praktikum. Pembelajaran pada kegiatan pendahulmandimulai
dengan guru memotivasi siswa untuk melakukan kagiat
laboratorium dan mangarahkan siswa untuk menggunale sesuai
dengan kegunaan. Kemudian, guru memberikan apersiemgan
mengajukan pertanyaan kepada siswa, pertanyaan gajgkan
diantaranya adalah; 1) Apakah yang dimaksud dethgmaran dan
satuan? 2) Apakah Satuan Internasional? 3) Sebwg&faran untuk
besaran panjang, waktu dan massa. Pertanyaan yajugath guru
bertujuan untuk memancing siswa untuk dapat merkamukipotesis.
Kegiatan perumusan hipotesis dilakukan siswa padsing-masing
kelompok.

Setelah guru mengajukan pertanyaan kepada sismadian
guru menjelaskan tujuan pembelajaran. Guru mentkagasiswa
mengenai tata cara penulisan satuan yang benarniHiimaksudkan
agar siswa memiliki syarat yang dibutuhkan untukpadalebih
memahami pembelajaran berikutnya, yaitu pengukur&@uru
memberikan arahan kepada siswa untuk berhati-b&ndmelakukan
praktikum dan mengarahkan siswa untuk menggunakatnsacara
baik dan benar. Setelah memastikan semua sisaf teénuliskan
berbagai satuan besaran fisika dengan benar, geianjutkan

pembelajaran dengan kegiatan eksperimen vyaitu nkengmeja
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dengan jengkal masing-masing siswa setelah itu querakan
penggaris yang dibawa oleh masing-masing siswa.

Guru kemudian mengarahkan siswa untuk menemukan
penjelasan tentang hasil yang didapatkan dengamupan LKS
terstruktur. LKS terstruktur sebagai perangkat pgang pengajaran
pada siklus | berisi kegiatan-kegiatan eksperinmegteshana mengenai
pengukuran. Perintah-perintah dan petunjuk-petujuklalam LKS
ini memungkinkan siswa memperhatikan besaran-besi#sis yang
teramati dalam eksperimen secara mandiri atau dehgabingan
guru. Sehingga pola pikir siswa terarah untuk seasen
memperhatikan besaran fisika, memperhatikan sabesaran fisika
dan menuliskan satuan dengan benar selama proselsapgunan
pemahaman dalam pembelajaran fisika.

LKS terstruktur dilengkapi panduan pengkonversetnan dan
latihan-latihan soal besrta langkah atau prosedirg@rjaan yang
memperhatikan penggunaan satuan berbasis sisteennasional.
Sehingga penggunaan LKS terstruktur mengarahkawasigntuk
selalu memperhatikan besaran dan melakukan konsatsan yang
dibutuhkan. Pada siklus ini semua siswa telah memagjgan satuan Sl
dalam melaporkan hasil eksperimen mereka. Demikiga pada saat
mengerjakan soal-soal latihan yang dilengkapi dengrosedur
penelitian.

Kegiatan diskusi dilaksanakan setelah semua siswa
menyelesaikan kegiatan  eksperimen. Dalam diskusi guru
membimbing siswa dalam merumuskan konsep pengukurdunk
satuan baku dan tak baku. Lebih lanjut guru juganjet@skan
pentingnya satuan dalam fisika. Satuan berbasiensigternasional
dipilih sebagai satuan yang digunakan karena sissatuan ini
merupakan sistem satuan yang sah di Indonesia.

Pertemuan siklus | dilanjutkan pada hari Rabu tahdtp
November 2009 pukul 07.15 WIB sampai 08.35 WIB uknt
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melakukan evaluasi dengan memberikan tes untuk ukengingkat
pamahaman siswa terhadap materi yang telah diskampai
c) Pengamatan
1) Pengamatan hasil belajar pada aspek afektif
Hasil belajar pada aspek afektif kegiatan pembelaja

siswa diukur dengan menggunakan lembar obsevasvitakt
afektif pada saat melakukan praktikum di laboratori Dalam
penilaian aspek afektif digunakan skala pada tisypela dengan
rentang dari 1 sampai 4. Dengan demikian jika ganelitian ada
43 siswa, maka skor minimum adalah 43 dan skor imaks 172
pada setiap aspek. Berdasarkan hasil analisislgander observasi

aktivitas afektif menghasilkan data sebagai berikut

Tabel 4.2 Hasll analisis lembar observas sikap afektif siklus
l.

NO Aspek Afektif yang Diamati Skor Persentase
(%)

1. | Menghargai pendapat orang lain 104 60,47%

2. | Bekerjasama 104 60,47%

3. | Berinisiatif 94 54,65%

4. | Bekerja sistematis 97 56,40%
Nilai rata — rata 99,75 57,99%

Kategori Cukup

Berdasarkan tabel analisis di atas menunjukan prase
rata-rata keberhasilan 57,99 % dengan kategori Euku
Berdasarkan pengamatan peneliti pada saat siswakukein
kegiatan laboratorium masih terdapat kekurangarmardaranya
sebagai berikut:

a. Siswa kurang disiplin dalam melakukan kegiatan fkakn di

laboratorium. Hal tersebut ditunjukan dengan kursegusnya
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siswa dalam kegiatan dan siswa kurang dapat diktkach
pada saat melakukan praktikum di laboratorium.

b. Kerjasama dalam kelompok sudah baik tetapi dalagiatan
masih beberapa kelompok yang masih terdapat keganan
yaitu ditunjukan dengan kurang adanya koordinasigybaik
antar anggota dalam satu kelompok. Diskusi kelonmpokng
efektif karena tidak semua anggota kelompok bisaghargai
pendapat siswa lain serta berpartisipasi aktif rdala
mengemukakan ide atau pendapat pada saat melaankbsis
data dari hasil percobaan.

2) Pengamatan hasil belajar pada aspek psikomotorik
Hasil belajar pada aspek psikomotorik kegiatan
pembelajaran siswa diukur dengan menggunakan leptizavasi
aktivitas psikomotorik pada saat melakukan prakikudi
laboratorium. Pada observasi aktivitas psikomotarénggunakan

sekor minimum 1 X 43 adalah 43 point dan skor nmaksn 4 X 43

adalah 172 point. Berdasarkan hasil analisis padbhar observasi

aktivitas psikomotorik menghasilkan data sebagakbe

Tabd 4.3 Hasil analisis lembar observas aktivitas

psikomotorik siklusl.

NO Aspek Afektif yang Diamati Skor Persentase
(%)

1. | Merangkai alat dan bahan 100 58,14%

2. | Melakukan Pengukuran 103 59,88%

3. | Mengambil data 99 57,56%

4. | Mengisi LKS (memakai Satuan SJ) 98 56,40%
Nilai rata — rata 100 58,14%

Kategori Cukup
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Berdasarkan tabel analisis di atas menunjukan ptase
rata-rata keberhasilan 58,14 % dengan kategori EuKategori
tersebut diperjelas dengan analisis hasil pengamatneliti
terhadap kegiatan praktikum siswa adalah sebagéube
a. Masih terdapat siswa yang tidak bersungguh-sungtaiam
melakukan praktikum.

b. Siswa kurang teliti dalam mengukur dan menghituaig thasil
praktikum.

c. Siswa masih kesulitan memakai satuan Sl dalam reieligb.

3) Pengamatan hasil belajar pada aspek kognitif
Hasil belajar pada aspek kognitif pada siklus limjitkan

pada tabel dibawah ini:

Tabd 4.4 Hasil analisistes kognitif siklus|

Hasil belajar siswa Nilai
Jumlah siswa tuntas belajar 26
Jumlah siswa tidak tuntas belajar 17
Rata-rata nilai siswa 58,84
Persentase ketuntasan 60,47%

Berdasarkan hasil analisis tes pada siklus | mekan;
bahwa terdapat peningkatan rata-rata hasil bedggara dibanding
dengan rata-rata nilai siswa sebelum dilakukanattad. Pada pra
siklus nilai rata-rata siswa adalah sebesar 53ali/ phda siklus |
nilai rata-rata siswa sebesar 58,84. Sedangkan emiase
ketuntasan klasikalnya pada pra siklus adalah 3&8tpada siklus
| sebesar 60,47%.
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d) Refleksi

Berdasarkan pengamatan peneliti pada saat paladsana
tindakan pembelajaran, peneliti bersama guru m&kakuefleksi hasil
belajar pada siklus I. Sebelum tindakan reflek&akdikan, peneliti
melakukan analisis hasil belajar siswa yang betegakognitif dan
lembar pengamatan aktivitas siswa. Analisis peng@amiaasil belajar
siswa pada siklus | dilakukan dengan melihat tigpe& penilaian,
yaitu aspek kognitif, psikomotor dan afektif. Padpek kognitif, rata-
rata hasil belajar siswa menujukkan adanya pentagksebesar 5,67
poin dibanding rata-rata sebelum dilakukan tindak&ata-rata
sebelum dilakukan tindakan pembiasaan penggundaaansaerbasis
sistem internasional yaitu sebesar 53,17 dan &ttanilai hasil belajar
pada siklus | yaitu sebesar 58,84

Pada aspek psikomotor, hasil belajar menunjukagkain
keberhasilan sebesar 57,99% dengan kategori cidap.pada aspek
afektif menunjukan tingkat keberhasilan 58,14% @endategori
cukup.

Setelah peneliti melakukan analisis hasil belal@mudian
dilanjutkan dengan melakukan diskusi dengan gutukumengetahui
kekurangan tindakan pada siklus | dan menyusunarenantuk
melakukan perbaikan pada siklus selanjutnya. Barllas hasil
diskusi dengan guru ternyata masih terdapat kegaranpada
pelaksanaan tindakan pada siklus | di antaranya:yai
a. Siswa kurang disiplin dalam melakukan kegiatan fitakn di

laboratorium.

b. Diskusi kelompok kurang efektif karena tidak semargggota
kelompok bisa menghargai pendapat siswa lain serta
berpartisipasi aktif dalam mengemukakan ide atandgeat pada
saat melakukan analisis data dari hasil percobaan.

c. Masih terdapat siswa yang tidak bersungguh-sungdailam

melakukan praktikum.
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d. Siswa kurang teliti dalam mengukur dan menghituata chasil
praktikum.

e. Siswa masih kesulitan memakai satuan S| dalam rsielg5.

f. Guru kurang dapat mengkondisikan siswa dalam mktaku
praktikum di laboratorium.

g. Guru masih kurang dalam memberikan bimbingan dalam
pengisian LKS.

Setelah peneliti melakukan analisis hasil belal@mudian
dilanjutkan dengan melakukan diskusi dengan gutukumengatasi
kekurangan tindakan pada siklus | dan menyusunarenauntuk
melakukan perbaikan pada siklus selanjutnya. Pabaiyang
dilakukan pada siklus berikutnya adalah persiapanalgtan sebelum
praktikum dimulai lebih ditingkatkan, guru dan pknéebih intensif
dalam memberikan bimbingan pada saat praktikumabgsung dan
pada saat diskusi kelompok untuk menganalisis dasil percobaan
serta pemakaian satuan berbasis sistem internasaeh siswa

sehingga siswa dapat terkondisikan dengan baik.

2. PELAKSANAAN TINDAKAN SIKLUS I
Pelaksanaan pembiasaan penggunaan satuan berlisigs s
internasional pada siklus Il dilaksanakan dengarkoko bahasan
pengukuran besaran pokok. Pelaksanaan tindakanspdds Il dijelaskan
ke dalam empat tahap, yaitu sebagai berikut:
a) Perencanaan
Perencanaan pada siklus Il diantaranya adalah aelbagkut:
1) Menyusun RPP sesuai Kompetensi Dasar mendesknipkikasep
massa jenis dalam kehidupan sehari-hari.
2) Mendiskusikan RPP , lembar observasi, lembar tesissil dan
lembar kerja siswa (LKS) dengan guru.
3) Menyiapkan lembar observasi penelitian untuk sigarag meliputi

lembar observasi aktivitas afektif dan aktivitagkpsiotorik.
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4) Menyiapkan tes uraian untuk mengevaluasi hasil pésydran.

5) Menyiapkan LKS terstruktur untuk membiasakan siswa
menggunakan satuan berbasis sistem internasional.

6) Menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan padatikuak di
siklus II. Alat dan bahan yang dibutuhkan diantgeaadalah:
a. Kubus kayu, botol, kabel dan buku tulis.
b. Jangka sorong

c. Mikrometer sekrup

Pelaksanaan Tindakan

Pada siklus 1l ini dilaksanakan hari selasa tandggBkesember
2009 pukul 07.15 WIB sampai dengan 08.35 WIB. Rees
praktikum dilaksankan 15 menit sebelumnya pada sesata-siswa
melaksanakan tadarus rutin di kelas. Siswa diketktap menjadi
enam kelompok. Kemudian masing kelompok mengamlai dan
lembar kerja siswa yang telah disiapkan.

Pada awal pembelajaran guru memberikan motivasi dan
apersepsi, menjelaskan tujuan pembelajaran, danakol&n
pengarahan siswa sebelum melakukan praktikum. @Gemnberikan
motivasi dan apersepsi kepada siswa dengan mergajupertanyaan
sebagai rangsangan awal siswa untuk merumuskanehbipodari
permasalahan yang diajukan. Pertanyaan terseblathatiabagaimana
mendapatkan hasil pengukuran yang tepat dan 2) irbaga
mengkonversi satuan dari hasil pengukuran ke dal8atuan
Internasional (Sl). Pada saat guru mengajukan meta tersebut,
siswa diarahkan untuk merumuskan hipotesis berklmsamasalah
yang diajukan guru. Setelah itu, guru menjelaskajuah dari
percobaan yang akan dilakukan. Serupa dengan pekks
pembelajaran pada siklus |, pada siklus ini penjdaea juga menitik
beratkan perhatian pada besaran dan satuan. Largf{ahjutnya

adalah guru memberikan pengarahan kepada siswé orglakukan
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praktikum secara baik dan benar, dan menjelaskdrdah bahan yang
akan digunakan dalam kegiatan praktikum.

Pembelajaran di siklus Il dilaksanakan sesuai R&R)yelah
disusun berdasarkan tujuan agar siswa lebih memaplesh satuan
selama pembangunan konsep mereka. Pembelajarandifiagditasi
LKS tersrtuktur yang telah dikembangkan sesuai denigebutuhan
pembelajaran pengukuran besaran pokok, di dalameydapat
panduan penemuan konsep dan panduan untuk selafggoreakan Si
serta mengkonversikan satuan yang dibutuhkan. HKataan
mengkonversikan satuan selama pembelajaran menpawat siswa
semakin lancar dalam mengubah satuan. Hal ini mekalmedampak
positif pada hasil belajar siswa. Soal-soal yangkdigan langsung
dengan besaran dan satuan dapat dikerjakan deregaar, karena
perhatian siswa terhadap satuan semakin meningkat.

Tes siklus 1l dilakukan pada tanggal 2 Desember92Q@6s
berlangsung dengan suasana yang kondusif dari fo&d5 WIB
sampai dengan 09.55 WIB.

Pengamatan
1) Pengamatan hasil belajar pada aspek afektif
Hasil belajar pada aspek afektif kegiatan pembelaja

siswa diukur dengan menggunakan lembar obsevasvitakt
afektif pada saat melakukan praktikum di laboratori Pada
observasi aktivitas afektif menggunakan sekor mumml X 43
adalah 43 point dan skor maksimum 4 X 43 adalah @aiat.
Berdasarkan hasil analisis pada lembar observdsitak afektif

menghasilkan data sebagai berikut:
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Tabel 4.5 Hasll analisis lembar observas sikap afektif siklus
.

No Aspek Afektif yang Diamati Skor Persentase
(%)
1. | Menghargai pendapat orang lair 13p 78,49%
2. | Bekerjasama 148 86,05%
3. | Berinisiatif 132 76,74%
4. | Bekerja sistematis 139 80,81%
Nilai rata-rata 138,5 80,52%
Kategori Baik sekali

Berdasarkan tabel analisis di atas menunjukan ptase
rata-rata keberhasilan 80,52% dengan kategori BBingan
demikian, kegiatan pembiasaan penggunaan satubadiesistem
internasional dari siklus | ke 1l mengalami peniaggn sebesar
22,53%.

Hasil pengamatan peneliti pada saat berlangsungnya
kegiatan pada siklus Il didapatkan bahwa siswa padsaing-
masing kelompok sudah dapat melakukan praktikungateaik,
kerjasama antar anggota pada masing-masing kelorspdih
baik, dan siswa sudah memiliki tingkat kejujuram danggung
jawab yang baik pula. Kendala yang masih dirasajan dalam
melakukan praktikum adalah guru masih merasa kasuflalam
mengkondisikan siswa, hal tersebut terjadi karena siswa kelas
VIl masih terbawa sifat pada saat mereka masih ldaliltingkat
SD dan jumlah siswa yang cukup banyak dalam sdas ke
Pengamatan hasil belajar pada aspek psikomotorik

Hasil belajar pada aspek psikomotorik kegiatan
pembelajaran siswa diukur dengan menggunakan leptizavasi
aktivitas psikomotorik pada saat melakukan praktikudi

laboratorium. Pada observasi aktivitas psikomotargnggunakan



55

sekor minimum 1 X 43 adalah 43 point dan skor nmakisn 4 X 43
adalah 172 point. Berdasarkan hasil analisis paaar observasi

aktivitas psikomotorik menghasilkan data sebagakbe

Tabedl 4.6 Hasil analiss lembar observas aktivitas
psikomotorik siklusllI.

No Aspek Afektif yang Diamati Skor Persentase
(%)
1. | Merangkai alat dan bahan 133 77,33%
2. | Melakukan Pengukuran 146 84,88%
3. | Mengambil data 131 76,16%
4. | Mengisi LKS (memakai Satuan SJ) 15§ 91,86%
Nilai rata-rata 142 82,56%
Kategori Baik sekali

d. Dari data pengamatan psikomotorik siswa, pada siklu
menunjukkan hasil dengan kategori baik dengan ptase
sebesar 82,56%. Hasil pada siklus Il ini menunjak&danya
peningkatan dibanding pada siklus I. Sehingga ddigatakan
bahwa pembiasaan penggunaan satuan berbasis sistem
internasional dapat meningkatkan hasil belajar sigyada
aspek psikomotorik.

3) Pengamatan hasil belajar pada aspek kognitif
Pada siklus II ini, rata-rata hasil tes kognitifsvga

menunjukan peningkatan. Pada siklus | rata-rat@ebssar 58,84

sedangkan rata-rata hasil tes pada siklus Il sel¥@s44 dengan

prosentase keberhasilan 77,44%. Hal tersebutjdikan dengan

hasil analisis data tes pada siklus Il adalah selzegikut:
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Tabel 4.7 Hasil analisistes kognitif siklus||

Hasil belajar siswa Nilai
Jumlah siswa tuntas belajar 42
Jumlah siswa tidak tuntas belajar 1
Rata-rata nilai siswa 77,44
Persentase ketuntasan 97,67%

e) Refleksi

Setelah peneliti menganalisis hasil belajar siswangy
berdasarkan pada langkah-langkah pembiasaan pexsggusatuan
berbasis sistem internasional, kemudian penelitiako&an diskusi
untuk membandingkan hasil belajar pada siklus llddPada siklus Il
ini kegiatan pembiasaan penggunaan satuan berbsisieEm
internasional menunjukkan hasil yang sangat baik d#uktikan
dengan analisis hasil pengamatan yang dilakukarelieselama
proses pembelajaran menunjukan hasil yang baik.

Kekurangan-kekurangan pada siklus | dapat disédasgrada
siklus Il. Perbaikan tersebut diantaranya adalawasisudah dapat
mengikuti pembelajaran dengan pembiasaan penggursasman
berbasis sistem internasional dengan baik; siswaraekeseluruhan
sudah memiliki aktivitas afektif dan psikomotorikaga saat
pembelajaran; dengan adanya kegiatan pembelajaraiswa semakin
mudah untuk memahami konsep pengukuran dalam kedmdsehari-
hari.

Dengan demikian, pembelajaran dengan pembiasaan
penggunaan satuan berbasis sistem internasiorsl tekenunjukan
hasil yang baik. Sehingga, peneliti dan guru meskan bahwa pada
pembelajaran ini dicukupkan hanya sampai padassiklu
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C. PEMBAHASAN
1. Pembahasan Hasil Penelitian pada Siklus |

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti geedabelajaran
sebelum dilakukannya tindakan pada siklus |. Pgnetienemukan
kekurangan dalam proses pembelajaran di kelas ketitliakbiasaan siswa
untuk mencantumkan satuan besaran fisika yandgaerierta kesalahan
siswa dalam melakukan konversi satuan. Hal tersetamjadi salah satu
penyebab kegagalan siswa dalam menyelesaikan calafisika yang
dijadikan sebagai salah satu parameter hasil lbel8glain kekurangan
yang telah dipaparkan di atas, kurang efektifngiem pembelajaran di
kelas ditunjukan juga oleh hasil belajar pada ags#komotor dan efektif
yang masih kurang. Dengan demikian, kegiatan peajdyah dengan
pembiasaan penggunaan satuan berbasis sistemasiteral diterapkan
pada pembelajaran pada materi pokok pengukuran.

Penerapan kegiatan pada siklus | pada materi ppkokukuran
dengan menerapkan kegiatan pembiasaan penggunagn dzerbasis
sistem internasional bertujuan untuk mengetahuigplemran dengan
satuan baku dan tidak baku. Berikut ini akan dipkgrahasil belajar yang
diperoleh dari pelaksanaan tindakan pada sikludidntaranya adalah
sebagai berikut:

1) Hasil belajar pada aspek kognitif IPA di kelas VM sebelum
diterapkan kegiatan pembiasaan penggunaan satubaslse sistem
internasional adalah sebesar 53,17 dengan ketantdasikal 35%,
rata-rata nilai tersebut menunjukan hasil yang kgraaik, serta hasil
belajar pada aspek afektif dan psikomotor siswahragang. Setelah
diterapkan pembelajaran dengan pembiasaan penggusatan
berbasis sistem internasional pada siklus | metanjuadanya
peningkatan hasil belajar pada aspek kognitif, téfelan psikomotor.
Rata-rata hasil belajar kognitif pada siklus | attasebesar 58,84 dan
ketuntasan klasikal 60,47%.
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2) Pada tingkat keberhasilan aspek afektif yang dkakusiswa sebesar
57,99%, berdasarkan nilai tersebut menunjukan bamagl belajar
afektif siswa dalam kategori cukup.

3) Serta pada keberhasilan aspek psikomotorik yangralgh 58,14%,
maka pada aspek psikomotorik juga dalam kategéuu

Selain pada aspek psikomotor, pada aspek afektifaspun masih
terdapat kekurangan. Dengan demikian, perlu diadakadakan pada
siklus Il untuk dapat meningkatkan hasil belajansi pada aspek kognitif,
psikomotorik dan afektif.

. Pembahasan hasil Penelitian pada Siklus Il

Berdasarkan kekurangan yang terjadi pada siklumaka pada
siklus Il dilakukan tindakan perbaikan pada pemnmbedm di kelas
sehingga dapat meningkatan hasil belajar siswéapen yang dilakukan
pada siklus Il ini diantaranya adalah sebagai bierik

a) Meningkatkan pengelolaan kelas yang dilakukan gdaui awal
kegiatan pembelajaran sampai pada kegiatan pemgonatieri di akhir
pembelajaran.

b) Memberikan bimbingan kepada siswa secara lebitiefek

Dari proses perbaikan yang dilakukan pada siklus ini
menunjukan adanya peningkatan hasil belajar kdgratektif maupun
psikomotor. Peningkatan hasil belajar tersebutaddal) Rata-rata hasil
belajar kognitif pada siklus Il adalah 77,44 dend@tuntasan klasikal

97,67% dan menunjukan adanya peningkatan dibardBngan rata-rata

pada siklus I; 2) Hasil belajar aspek afektif paildus 1l menunjukan

tingkat keberhasilan sebesar 80,52% dengan kriteak sekali; 3)

Sedangkan pada aspek psikomotor, tingkat kebeainaging diperoleh

sebesar 82,56% dengan kriteria baik sekali.

Peningkatan hasil belajar yang diperoleh siswektigdepas dari
penggunaan satuan yang tepat dalam pengerjaasadisika. Dengan
demikian, kegiatan pembiasaan penggunaan satuabader sistem

internasional dapat meningkatkan hasil belajar @sipada aspek kognitif,
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afektif dan psikomotor. Keberhasilan pembelajaraapad ditunjukan
dengan grafik dibawah ini:

Grafik 4.1. Peningkatan hasil belajar siswa

O aspek kognitif
B aspek afektif
O aspek psikomotorik

prasiklus siklus |l siklusl



